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Lampiran 01. Surat Tugas 
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Lampiran 02. Surat Observasi Penelitian 
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Lampiran 03. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 04. Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran 05. Surat Sudah Melakukan Penelitan 
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Lampiran 06. Surat Tugas Untuk Evaluator 
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Lampiran 07. Instrumen Analisa Proporsi Fokus 

1. Penjelasan Umum 

 Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi 

waktu belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa 

dalam aktivitas belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi 

alokasi waktu belajar gerak adalah alokasi waktu yang disediakan guru 

bagi siswa untuk melakukan aktivitas gerak. Sedangkan proporsi jumlah 

siswa dalam aktivitas belajar gerak adalah jumlah siswa yang terlibat 

langsung dalam aktivitas belajar gerak per jumlah siswa. 

2. Petunjuk Observasi 

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.  

b. Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan 

berkurangnya waktu dalam stopwatch.  

c. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah 

guru menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan. 

d. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas fisik fokus tujuan pada kolom ”∑ siswa fokus”. 

e. Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus 

tujuan pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu 

memasuki menit berikutnya 

f. Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala 

pada kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X). 

3. Blangko Observasi 

Sekolah: ..................... Kelas: ......................... Waktu: ........... - 

Hari/Tgl: ..................... Pengajar: .....................    Observer: .......... 

Jumlah Siswa:............. Materi......................... 

Tujuan Pembelajaran:  

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

................................................................ 
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Epi 
sode 

Stopwatch 
Alokasi 
Focus 

∑ Siswa 
Focus  

Epi 
sode 

Stopwatch 
Alokasi 
Focus 

∑ Siswa 
Focus 

1 0:01:00      51 0:51:00     

2 0:02:00      52 0:52:00     

3 0:03:00      53 0:53:00     

4 0:04:00      54 0:54:00     

5 0:05:00      55 0:55:00     

6 0:06:00      56 0:56:00     

7 0:07:00      57 0:57:00     

8 0:08:00      58 0:58:00     

9 0:09:00     59 0:59:00     

c 0:10:00      60 1:00:00     

11 0:11:00      61 1:01:00     

12 0:12:00      62 1:02:00     

13 0:13:00      63 1:03:00     

14 0:14:00      64 1:04:00     

15 0:15:00      65 1:05:00     

16 0:16:00      66 1:06:00     

17 0:17:00      67 1:07:00     

18 0:18:00      68 1:08:00     

19 0:19:00      69 1:09:00     

20 0:20:00      70 1:10:00     

21 0:21:00      71 1:11:00     

22 0:22:00      72 1:12:00     

23 0:23:00      73 1:13:00     

24 0:24:00      74 1:14:00     

25 0:25:00      75 1:15:00     

26 0:26:00      76 1:16:00     

27 0:27:00      77 1:17:00     

28 0:28:00      78 1:18:00     

29 0:29:00      79 1:19:00     

30 0:30:00      80 1:20:00     

31 0:31:00      81 1:21:00     

32 0:32:00      82 1:22:00     

33 0:33:00      83 1:23:00     

34 0:34:00      84 1:24:00     

35 0:35:00      85 1:25:00     

36 0:36:00      86 1:26:00     

37 0:37:00      87 1:27:00     

38 0:38:00      88 1:28:00     

39 0:39:00      89 1:29:00     

40 0:40:00      90 1:30:00     

41 0:41:00      91 1:31:00     

42 0:42:00      92 1:32:00     

43 0:43:00      93 1:33:00     

44 0:44:00      94 1:34:00     

45 0:45:00      95 1:35:00     

46 0:46:00      96 1:36:00     

47 0:47:00      97 1:37:00     

48 0:48:00      98 1:38:00     

49 0:49:00      99 1:39:00     

50 0:50:00      100 1:40:00     
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

•  Persentase active time allotment   = .............................. 

• Persentase student’s direct engagement  =............................... 

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

 
Catatan penting yang ingin observer sampaikan:  

 
 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

……………….., …………………………….. 

 

Observer 

 

 
 
 

_____________________ 
           HP. 
 
 
Keterangan: 

 Persentase active time allotment  dapat diperoleh dengan rumus: 

active time allotment  = %
 

100x
Episode

fokusAlokasi




 

 Persentase student’s direct engagement dapat diperoleh dengan 
rumus: 
student’s direct engagement 

=
( )

%
s  

 / 
100x

iswaTotal

fokusAlokasifokusSiswa



 
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Lampiran 08. Penentuan Sempel (Random Spin) 
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Lampiran 09. Hasil Analisa Proporsi Fokus Evaluator 1 
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Lampiran 10. Hasil Analisa Proporsi Fokus Evaluator 2 
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Lampiran 11. Hasil Analisa Proporsi Fokus Evaluator 3 
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Lampiran 12. Modul Ajar 

1 Informasi Umum Perangkat Ajar 

 Nama : Ni Komang Kristina Dewi 

 Instansi : SMP Negeri 1 Singaraja 

 Kelas/fase : VIII/D 

 Alokasi Waktu : 2X40 menit (4 Pertemuan ) 

2 Tujuan Pembelajaran 

 Kopetensi awal : Peserta didik telah dapat 

menunjukkan kemampuan 

dalam mempraktikkan 

kombinasi pola gerak untuk 

membentuk keterampilan 

dasar senam menggunakan 

alat sesuai potensi dan 

kreativitas yang dimiliki. 

 Elemen Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase D, Peserta 

didik mampu mempraktikkan 

keterampilan gerak spesifik 

senam lantai berdasarkan 

analisis pengetahuan yang 

benar, menunjukkan sikap 

mandiri dan gotong royong, 

serta merefleksikan proses 

belajar untuk meningkatkan 

kualitas gerak dan 

keselamatan. 

 Tujuan Pembelajaran : 1. Mempraktikkan gerak 

dasar senam lantai roll 

depan dan roll 

belakang dengan 

teknik yang benar. 

2. Memahami fakta, 

konsep, dan prosedur 

pelaksanaan gerak roll 

depan dan roll 

belakang dalam senam 

lantai. 

3. Menunjukkan perilaku 

bertanggung jawab dalam 

mengikuti arahan dan 

umpan balik guru, 

menghormati teman, serta 

menunjukkan sikap 

sportif dan percaya diri 

selama aktivitas senam 

lantai roll depan dan roll 

belakang. 

 Kata kunci : Senam Lantai materi roll 

depan dan roll belakang 

3 Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan 

 Profil Pelajar Pancasila : Profil Pelajar Pancasila yang 
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dikembangkan pada Fase D 

adalah mandiri dan gotong 

royong yang ditunjukkan 

melalui proses pembelajaran 

guling depan danguling 

belakang. 

4 Sarana dan Prasarana 

 1. apangan Olahraga atau Ruang Kelas yang Cukup 

2. Proyektor 

3. Modul 

4. LKPD 

5. Matras 

5 Target Siswa 

 ✓ Siswa/I regular/tipikal 

6 Jumlah siswa 

 ✓ Maksimal 37 Orang 

7 Ketersediaan materi 

 ✓ Pengayaan untuk peserta didik CIBI atau yang berpencapaian tinggi :YA. 

✓ Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep: YA. 

8 Model Pembelajaran 

 ✓ Problem Based  Learning (PBL) 

9 Materi, Media dan Bahan Pembelajaran 

 1. Materi Pokok Pembelajaran 

a. Materi Pembelajaran Reguler 

Memahami fakta, konsep, dan prosedur, serta mempraktikkan 

aktivitas gerak spesifik Senam Lantai diantaranya: 

1) Gerak guling depan 

2) guling ke belakang 

b. Materi Pembelajaran Remidial 

Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler. 

Akan tetapi penekanan materinya hanya pada materi yang belum 

dikuasai (berdasarkan identifikasi) yang akan dipelajari peserta 

didik kembali. Materi dapat dimodifikasi dengan menambah 

pengulangan, intensitas, dan kesempatan/frekuensi melakukan bagi 

peserta didik. Setelah dilakukan identifikasi kelemahan peserta 

didik, guru dapat mengubah strategi dengan memasangkan peserta 

didik dan belajar dalam kelompok agar bisa saling membantu, serta 

berbagai strategi lain sesuai kebutuhan peserta didik. 

c. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Materi pembelajaran untuk pengayaan sama dengan regular. Materi 

dapat dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas materi, 

dan mengubah lingkungan pembelajaran di dalam rangkaian 

gerakan yang sederhana. 

2. Media Pembelajaran 

a. Peserta didik sebagai model atau guru yang memperagakan 

rangkaian gerak senam (guling ke depan, dan guling ke 

belakang). 

b. Gambar aktivitas pembelajaran gerak senam (guling ke 

depan dan guling ke belakang). 

c. Vidio pembelajaran aktivitas gerak senam (guling ke depan, dan 
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guling ke belakang). 

3. Alat dan Bahan Pembelajaran 

a. Lapangan olahraga atau halaman sekolah (ruangan kelas). 

b. Matras senam atau sejenisnya 

c. Peluit  

d. Lembar kerja (student work sheet) yang berisi perintah dan indikator 

tugas gerak. 

10. Moda Pembelajaran  

 Guru memilih moda pembelajaran yang diinginkaan sesuai dengan kebutuhan 

dan lingkungan belajar yang ada, seperti: luring, atau paduan antara tatap muka 

dan PJJ (blended learning). Pada modul ini menggunakan moda luring. 

11. Kegiatan Pembelajaran Utama 

 Pengaturan Siswa 

✓ Individu 

✓ Berpasangan 

 

Metode 

✓ Diskusi 

✓ Demonstrasi 

✓ Eksplorasi 

12 Asesmen 

 Keriteria untuk Menilai Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

✓ Asesmen Individu 

✓ Performa Presentasi (hasil proyek yang dibuat) 

✓ Sikap (Profil Pelajar Pancasila. 

✓ Praktek (test kemampuan gerak sesuai materi yang diberikan) 

13. Pemahaman Bermakna 

 Penguasaan gerak guling depan dan guling belakang membantu peserta didik 

memahami kesadaran tubuh, keberanian, disiplin, dan kemampuan belajar dari 

kesalahan. 

14.  Pertanyaan Pemantik 

 1. Mengapa peserta didik perlu memahami dan menguasai aktivitas senam 

lantai guling Depan dan guling belakang? 

2. Bagaimana proses memperbaiki kesalahan gerak dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

15. Prosudur kegiatan pembelajaran 

 1. Persiapan mengajar 

Hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

a. Membaca kembali Modul Ajar yang telah dipersiapkan guru sebelumnya. 

b. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan dengan aktivitas 

gerak senam. 

c. Menyiapkan alat pembelajaran, diantaranya: 

1) Lapangan olahraga atau halaman sekolah (ruangan kelas). 

2) Matras senam lantai atau sejenisnya. 

3) Peluit dan stopwatch. 

4) Lembar Kerja (student work sheet) yang berisi perintah dan 

indikator tugas gerak. 

 

2. Kegiatan pengajaran 

Langkah-langkah kegiatan pengajaran antara lain sebagai berikut: 

a. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

1) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk menyiapkan 

barisan di lapangan sekolah dan mengucapkan salam atau 

selamat pagi kepada peserta didik. 
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2) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

doa, dan peserta didik berdoa sesuai dengan agamanya masing-

masing. 

3) Guru memastikan bahwa semua peserta didik dalam keadaan 

sehat, bila ada peserta didik yang kurang sehat (sakit), maka 

guru meminta peserta didik tersebut untuk berisitirahat di kelas. 

4) Guru memotivasi peserta didik untuk mengondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dengan mengajukan pertanyaan 

tentang manfaat olahraga bagi kesehatan dan kebugaran. 

5) Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah dipelajari 

sebelumnya, dengan cara tanya jawab. 

6) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai peserta 

didik setelah proses pembelajaran (seperti yang tercantum 

dalam indikator ketercapaian kompetensi) disertai dengan 

penjelasan manfaat dari kegiatan aktivitas senam lantai: 

misalnya: bahwa aktivitas senam adalah salah satu aktivitas 

yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan prestasi 

cabang olahraga senam. 

7) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari 

8) Guru menjelaskan tehnik asesmen untuk kompetensi aktivitas 

senam, baik kompetensi sikap spiritual dengan observasi dalam 

bentuk jurnal: yaitu perilaku keseriusan dalam berdoa dan 

berusaha secara maksimal, kompetensi sikap sosial: nilai-nilai 

karakter antara lain: gotong royong dan mandiri, kompetensi 

pengetahuan, penugasan atau tes lisan dan tertulis, dan 

kompetensi terkait keterampilan 

9) Dilanjutkan dengan pemanasan agar peserta didik terkondisikan 

dalam materi yang akan diajarkan dengan perasaan yang 

menyenangkan. Pemanasan dalam bentuk game. Nama 

Permainannya adalah lomba lompat-lompat katak. 

10) Dalam pembelajaran ini disamping dapat mengembangkan 

elemen keterampilan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dengan meregulasi dan 

menginternalisasi nilai-nilai gerak seperti: berkolaborasi, 

kepedulian, berbagai, pemahaman diri dan situasi yang 

dihadapi, dan meregulasi diri, serta dapat menerapkan pola 

perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran inti dengan prosedur sebagai 

berikut: 

1) Peserta didik menyimak informasi dan peragaan materi tentang 

gerak keseimbangan menggunakan kaki, keseimbangan 

menggunakan lengan, keseimbangan menggunakan kepala 

senam, baik melalui vidio pembelajaran, gambar, maupun 

peragaan guru atau peserta didik. 

2) Peserta didik mencoba gerak keseimbangan menggunakan kaki, 

keseimbangan menggunakan lengan, keseimbangan 

menggunakan kepala senam, yang telah diperlihatkan melalui 

vidio pembelajaran, gambar, atau diperagakan oleh guru atau 

peserta didik. 

3) Peserta didik melakukan gerak spesifik keseimbangan 

menggunakan kaki, keseimbangan menggunakan lengan, 



124 

 

 

 

keseimbangan menggunakan kepala senam secara berulang-

ulang sesuai dengan komando dan giliran yang diberikan oleh 

guru, sesuai dengan koreksi yang diberikan oleh guru. 

 

Secara rinci bentuk-bentuk pembelajaran gerak keseimbangan 

menggunakan kaki, keseimbangan menggunakan lengan, 

keseimbangan menggunakan kepala senam adalah sebagai 

berikut:1 

AKTIVITAS 1 

mempelajari aktivitas pembelajaran gerak dominan berguling ke 

depan senam lantai. 

1) Materi 1: Fakta, konsep, dan prosedur, serta mempraktikkan 

aktivitas gerak guling ke depan 

a) Guru membagikan lembar kerja yang berisikan 

tentang fakta, konsep, dan prosedur serta 

mempraktikkan aktivitas gerak guling ke depan. 

Gerakan guling depan adalah gerakan mengguling atau 

menggelinding ke depan membulat. Jadi dalam gerakan guling 

depan gerakan tubuh harus dibulatkan. Pembelajaran guling 

depan dapat terbagi atas dua bagian yaitu: guling depan 

dengan sikap awal jongkok dan guling depan dengan sikap 

awal berdiri. 

Cara melakukannya: 

(1) Sikap permulaan berjongkok menghadap arah gerakan. 

(2) Kedua telapak tangan diletakkan di atas matras. 

(3) Angkat pinggul ke atas hingga kedua kaki lurus. 

(4) Masukkan kepala di antara kedua lengan hingga pundak 

menempel matras. 

(5) Gulingkan badan ke depan hingga bagian badan 

mulai dari tengkuk, punggung, pinggang dan 

panggul bagian belakang menyentuh matras. 

(6) Kembali pada sikap jongkok. 

(7) Kedua lengan lurus ke depan dan pandangan ke arah 

depan. 

1) Materi 2: Fakta, konsep, dan prosedur, serta mempraktikkan 

aktivitas gerak guling ke belakang 

a) Guru membagikan lembar kerja yang berisikan tentang 

fakta, konsep, dan prosedur serta mempraktikkan aktivitas 

gerak guling ke belakang. 

Guling kebelakang adalah menggelundung kebelakang, 

posisi badan tetap harus membulat yaitu: kaki dilipat, lutut 

tetap melekat di dada, kepala ditundukkan sampai dagu 

melekat di dada. Gerakan guling kebelakang dapat 

dilakukan dengan cara guling kebelakang dengan sikap 

jongkok. 

Cara melakukannya: 

(1) Sikap awal dalam posisi jongkok, kedua tangan di 

depan dan kaki sedikit rapat. 
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(2) Kepala ditundukkan kemudian kaki menolak kebelakang. 

(3) Pada saat panggul mengenai matras, kedua tangan 

segera dilipat kesamping telinga dan telapak tangan 

menghadap ke bagian atas untuk siap menolak. 

(4) Kaki segera diayunkan kebelakang melewati kepala, 

dengan dibantu oleh kedua tangan menolak kuat dan 

kedua kaki dilipat sampai ujung kaki dapat mendarat 

di atas matras, ke sikap jongkok. 

 

 

 

b) Peserta didik menerima umpan balik secara langsung 

maupun tertunda dari guru secara klasikal, tentang 

berbagai gerak keseimbangan, guling ke depan, guling ke 

belakang, dan guling lenting senam. 

c) Seluruh berbagai gerak keseimbangan, guling ke depan, 

guling ke belakang, dan guling lenting senam, yang 

dilakukan oleh peserta didik diawasi dan diberikan koreksi 

oleh guru apabila ada kesalahan dalam melakukan 

gerakan. 

d) Guru mengamati seluruh gerakan peserta didik secara 

individu maupun kelompok. Guru mengamati seluruh 

aktivitas peserta didik dalam melakukan berbagai gerak 

keseimbangan, guling ke depan, guling ke belakang, dan 

guling lenting senam secara seksama. Hasil belajar peserta 

didik dinilai selama proses dan di akhir pembelajaran. 

 

Refleksi dan penutup: 

Lakukan aktivitas pembelajaran gerak dominan guling ke depan dan guling ke 

belakang. Unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan 

(asesmen proses) dan ketepatan melakukan gerakan (asesmen produk) dengan 

kelompok maupun individu dan diskusikan penerapan nilai disiplin, keberanian 

dan kerja sama dalam kehiidupan sehari-hari 

 

16. Pengayaan dan Remidial 

 Pengayaan Pengayaan diberikan 

oleh guru terhadap 

proses pembelajaran 

yang dilakukan pada 

setiap aktivitas 

pembelajaran. 

Pengayaan dilakukan 

apabila setelah diadakan 

asesmen pada 

kompetensi yang telah 

diajarkan pada peserta 
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didik pada setiap 

aktivitas pembelajaran, 

nilai yang dicapai 

melampaui kompetensi 

yang telah ditetapkan 

oleh guru. Pengayaan 

dilakukan dengan cara 

menaikkan tingkat 

menambah tingkat 

kesulitan tugas 

keterampilan yang 

diberikan. 

 Remidial Remidial dilakukan oleh 

guru terintegrasi dalam 

pembelajaran yaitu 

dengan memberikan 

intervensi yang sesuai 

dengan level 

kompetensi peserta 

didik dari mana guru 

mengetahui level 

kompetensi peserta 

didik. Level kompetensi 

diketahui dari refleksi 

yang dilakukan setiap 

kali pembelajaran. 

Remedial dilakukan 

dengan cara menetapkan 

atau menurunkan 

tingkat kesulitan dalam 

materi pembelajaran. 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitia 

Koordinasi dengan Guru PJOK Pengajuan Surat Penelitian 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

Tahap Analisis Evaluator 1 Tahap Analisis Evaluator 2 

Tahap Analisis Evaluator 3 Pengambilan Video 
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